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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pembangunan infrastruktur jalan berperan sebagai salah satu faktor krusial 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, mewujudkan pemerataan pembangunan antar 

wilayah, serta memperlancar distribusi barang dan jasa. Jalan memiliki fungsi strategis 

sebagai prasarana transportasi yang menghubungkan berbagai wilayah sehingga kualitas 

pelayanan jalan perlu dijaga melalui kegiatan pembangunan dan peningkatan jalan 

secara berkelanjutan. Proyek peningkatan jalan dilaksanakan untuk menambah 

kapasitas, meningkatkan kualitas, serta memperbaiki tingkat pelayanan jalan agar dapat 

memenuhi kebutuhan lalu lintas yang terus berkembang. 

Proyek konstruksi jalan memiliki karakteristik pekerjaan yang kompleks karena 

melibatkan beragam sumber daya, antara lain tenaga kerja, material, alat berat, biaya, 

serta waktu pelaksanaan. Kompleksitas tersebut menyebabkan pelaksanaan proyek 

sering menghadapi berbagai kendala seperti keterlambatan pekerjaan, pembengkakan 

biaya, perubahan kondisi lapangan, serta ketidaksesuaian antara rencana awal dan 

realisasi proyek. Kondisi demikian dapat mempengaruhi kinerja proyek secara 

menyeluruh sehingga diperlukan sistem pengendalian proyek yang mampu memantau 

kinerja waktu dan biaya secara terpadu (Soeharto 1999). 

Pengendalian proyek merupakan bagian penting dalam manajemen proyek 

konstruksi. Pengendalian dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan 

berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Menurut Project 

Management Institute, manajemen proyek didefinisikan sebagai penerapan pengetahuan, 

keterampilan, alat, dan teknik dalam kegiatan proyek guna memenuhi kebutuhan dan 

harapan proyek Project Management Institute (Project Management Institute 2021). 

Dalam praktiknya, pengendalian proyek memerlukan metode yang mampu menyediakan 

informasi mengenai kondisi aktual proyek secara akurat dan terukur. 

Salah satu metode yang digunakan dalam pengendalian proyek adalah metode 

Earned Value. Metode ini mengintegrasikan unsur biaya, waktu, dan progres pekerjaan 

untuk mengukur kinerja proyek secara objektif. Metode Earned Value dapat digunakan 
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untuk mendeteksi penyimpangan biaya maupun keterlambatan waktu sejak tahap awal 

sehingga pihak pelaksana proyek dapat mengambil tindakan korektif yang tepat. Di 

samping itu, metode ini mampu memberikan estimasi biaya dan waktu penyelesaian 

proyek berdasarkan kondisi aktual pelaksanaan pekerjaan (Project Management Institute 

2021). 

Proyek Peningkatan Jalan Soe – Kefamenanu – Oelfaub merupakan salah satu 

proyek infrastruktur jalan yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

konektivitas wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pelaksanaan proyek ini 

memerlukan pengendalian waktu dan biaya yang baik agar target penyelesaian proyek 

dapat tercapai sesuai rencana. Dalam pelaksanaannya, terdapat kemungkinan terjadinya 

deviasi antara jadwal rencana dengan realisasi pekerjaan serta antara anggaran rencana 

dengan biaya aktual proyek. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap kinerja 

proyek untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan proyek. Berdasarkan laporan 

kemajuan pekerjaan, pada minggu ke-36 yang berlangsung pada bulan Maret, proyek 

telah mengalami keterlambatan sebesar 10,22% dibandingkan dengan jadwal yang telah 

direncanakan. Realisasi progres fisik pada periode tersebut baru mencapai 21,27%, 

sementara target yang ditetapkan dalam rencana adalah 31,49%. yang mengindikasikan 

adanya keterlambatan yang cukup signifikan terhadap rencana kerja. Keterlambatan 

tersebut dipengaruhi oleh faktor, antara lain faktor 1: kondisi cuaca ekstrem di wilayah 

NTT yang menghambat mobilisasi alat berat, faktor 2, misalnya: keterlambatan pasokan 

material akibat jarak tempuh lokasi proyek yang jauh. Kondisi ini menandakan bahwa 

diperlukan evaluasi kinerja yang menyeluruh dan terukur agar langkah-langkah 

penanganan yang tepat dapat segera diambil oleh para pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan proyek. 

Berdasarkan kondisi tersebut, evaluasi kinerja pada pembahasan ini difokuskan 

hanya sampai dengan minggu ke-36, maka analisis menggunakan metode Earned Value 

menjadi sangat krusial untuk mengukur sejauh mana penyimpangan yang telah terjadi 

pada periode tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kinerja waktu dan 

biaya pada Proyek Peningkatan Jalan Soe – Kefamenanu – Oelfaub menggunakan 

metode Earned Value. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
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mengenai kondisi kinerja proyek serta menjadi bahan evaluasi dalam pengendalian 

proyek konstruksi jalan. 

 

1.2  Perumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan malah yang 

yang di dapat untuk pembahasan tugas akhir ini adalah 

1. Bagaimana kinerja waktu dan biaya pada pelaksanaan Proyek Peningkatan 

Jalan Soe – Kefamenanu – Oelfaub sampai dengan minggu ke-36 

berdasarkan metode Earned Value? 

2. Bagaimana perbandingan antara rencana dan realisasi waktu serta biaya pada 

proyek Peningkatan Jalan Soe – Kefamenanu – Oelfaub sampai dengan 

minggu ke-36? 

3. Bagimana hasil evaluasi kinerja proyek sampai dengan minggu ke-36 

ditinjau dari indikator Earned Value seperti Schedule Performance Index 

(SPI) dan Cost Performance Index (CPI)? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Pada penelitian Tugas Akhir ini dilakukan pembatasan masalah agar dapat lebih 

terarah pada permasalahan yang dibahas dan tidak meluas, maka dari itu akan diberikan 

batasan masalah sebagai berikut:  

1. Penelitian dilakukan pada proyek Peningkatan Jalan Soe – Kefamenanu – 

Oelfaub yang berlokasi di Nusa Tenggara Timur. 

2. Penelitian ini hanya membahas evaluasi kinerja waktu dan biaya proyek, 

tanpa membahas aspek mutu atau kualitas pekerjaan secara mendalam.  

3. Penelitian ini hanya mengevaluasi satu proyek peningkatan jalan di bawah 

pengawasan PUPR.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

4. Tidak membahas aspek teknis peningkatan jalan seperti spesifikasi material, 

melainkan focus pada manajemen waktu dan biaya.  

5. Penelitian ini dilakukan hanya sampai mingu ke-36 

6. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Earned 

Value (Konsep Nilai Hasil). 
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1.4 Tujuan Penelitian   

1. Mengetahui kinerja waktu pelaksanaan dan biaya Proyek Peningkatan Jalan 

Soe – Kefamenanu – Oelfaub sampai dengan minggu ke-36. 

2. Untuk mengevaluasi kesesuaian antara rencana dan realisasi waktu serta 

biaya pada proyek peningkatan jalan tersebut hingga minggu ke-36.  

3. Untuk memberikan gambaran dan informasi sebagai bahan evaluasi bagi 

pihak terkait dalam pengelolaan proyek pada periode evaluasi tersebut.   

 

1.5 Sistematika Penelitian 

 Pada Penulisan Tugas akhir ini disusun dalam lima bab utama untuk 

memudahkan pemahaman alur penelitian terkait antar bab, sebagai berikut :  

 BAB I PENDAHULUAN 

 Pada Bab ini berisikan tentang latar belakang tentang penelitian, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan dari tugas 

akhir ini. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan umum yang menjadi dasar analisis waktu 

dan biaya proyek. Bab ini juga berisi tentang tinjauan terdahulu yang berfungsi sebagai 

referensi pembanding dan dasar akademik dalam memperkuat isi penelitian ini, Selain 

itu, bab ini juga menjelaskan berbagai teori yang menjadi landasan penulisan serta 

rumus-rumus yang digunakan dalam penerapan metode Earned Value pada sistem 

pengendalian waktu dan biaya, yang diambil dari berbagai sumberr referensi yang 

relavan dengan penelitian ini. 

 BAB III METODE PEMBAHASAN 

 Pada bab tiga ini menjelaskan tentang bagan alir penelitian, Lokasi Penelitian, 

teknik pengumpulan data, serta teknik analisis dalam dengan menggunakan metode 

Earned Value. Bab ini menjadi pedoman operasional dalam pelaksanaan penelitian 

secara terstruktur dan teratur.  

 BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini memaparkan data penelitian yang terdiri atas jadwal pelaksanaan proyek, 

rencana anggaran biaya (RAB), laporan kemajuan pekerjaan mingguan, serta laporan 

realisasi biaya. Setelah itu, dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode 

Earned Value Management (EVM). Proses pengolahan meliputi perhitungan Planned 

Value (PV), Earned Value (EV), Actual Cost (AC), Cost Variance (CV), Schedule 

Variance (SV), Cost Performance Index (CPI), Schedule Performance Index (SPI), serta 

estimasi biaya dan waktu penyelesaian proyek. Hasil dari seluruh perhitungan tersebut 

kemudian dibahas untuk menafsirkan kinerja proyek dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Berdasarkan pembahasan itu, selanjutnya dirumuskan sejumlah 

rekomendasi berupa tindakan korektif yang perlu diambil. 

 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini disajikan kesimpulan yang diambil dari seluruh hasil analisis yang 

telah diuraikan sebelumnya. Selain itu, bab ini juga memuat sejumlah saran yang 

ditujukan kepada berbagai pihak terkait, yaitu kontraktor, konsultan pengawas, pemilik 

proyek, serta peneliti yang akan datang. Saran-saran tersebut diharapkan dapat 

membantu peningkatan kualitas pengendalian proyek pada masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja waktu dan biaya 

pada Proyek Peningkatan Jalan Soe–Kefamenanu–Oelfaub dengan menggunakan 

metode Earned Value selama periode pengamatan minggu ke-4 hingga minggu ke-36, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kinerja biaya proyek pada minggu ke-36 tergolong efisien. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai Cost Performance Index (CPI) sebesar 1,199 yang berada di atas angka 

1,0. Artinya, setiap pengeluaran biaya sebesar Rp1,00 menghasilkan nilai 

pekerjaan sebesar Rp1,199. Kondisi ini diperkuat oleh nilai Actual Cost (AC) 

sebesar Rp28,96 miliar yang lebih rendah dibandingkan Earned Value (EV) 

sebesar Rp34,73 miliar, sehingga menghasilkan Cost Variance (CV) positif 

sebesar +Rp5,76 miliar. Sementara itu, dari aspek waktu, kinerja proyek 

mengalami kendala yang cukup serius. Nilai Schedule Performance Index (SPI) 

tercatat sebesar 0,675, yang berarti proyek baru menyelesaikan 67,5% dari 

pekerjaan yang seharusnya telah rampung sesuai jadwal. Nilai EV sebesar 

Rp34,73 miliar masih jauh di bawah Planned Value (PV) sebesar Rp51,41 

miliar, dengan Schedule Variance (SV) negatif sebesar −Rp16,69 miliar, yang 

mengindikasikan keterlambatan pelaksanaan yang cukup berat. 

2. Perbandingan antara rencana dan realisasi pada setiap periode tinjauan 

menunjukkan deviasi yang bervariasi. Dari sisi waktu, realisasi progres fisik 

pada minggu ke-36 baru mencapai 21,27%, sedangkan target rencana adalah 

31,49%. Selisih deviasi sebesar 10,22% ini terlihat jelas pada kurva S. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan di lapangan belum sejalan 

dengan jadwal rencana yang telah ditetapkan sejak awal. Dari sisi biaya, realisasi 

pengeluaran secara konsisten berada di bawah nilai pekerjaan yang diselesaikan 

sepanjang periode pengamatan. Hal ini mencerminkan bahwa kesesuaian antara 

anggaran rencana dan pengeluaran aktual berjalan dengan baik. Dengan 

demikian, terdapat ketidaksesuaian yang nyata pada aspek waktu, sedangkan 
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aspek biaya menunjukkan realisasi yang sesuai bahkan lebih hemat daripada 

rencana. 

3. Hasil evaluasi dengan metode Earned Value memberikan gambaran dan 

informasi yang terukur untuk dijadikan bahan evaluasi bagi pihak-pihak yang 

terlibat dalam pengelolaan proyek. Berdasarkan proyeksi Estimate at Completion 

(EAC) sebesar Rp136,17 miliar, total biaya akhir proyek diperkirakan lebih 

hemat sebesar Rp27,10 miliar dari anggaran kontrak (BAC) sebesar Rp163,27 

miliar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Variance at Completion (VAC) positif 

sebesar +Rp27,10 miliar. Sementara itu, berdasarkan proyeksi Estimate at 

Schedule (EAS), proyek diperkirakan memerlukan total durasi 91 minggu untuk 

menyelesaikan seluruh pekerjaan. Durasi ini lebih panjang 18 minggu (setara 

dengan 126 hari) dari jadwal kontrak yang direncanakan selama 73 minggu. 

Informasi ini menjadi bahan evaluasi penting bagi pengelola proyek. Meskipun 

kinerja biaya berada dalam kondisi aman dan efisien, diperlukan tindakan 

percepatan yang segera dan terstruktur pada pekerjaan-pekerjaan kritis agar 

keterlambatan tidak semakin memburuk dan tidak berujung pada pengenaan 

sanksi sesuai ketentuan kontrak yang berlaku. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-

pihak terkait dalam pelaksanaan dan pengelolaan proyek konstruksi jalan. 

1. Bagi Kontraktor Pelaksana, disarankan untuk melakukan pengendalian jadwal 

yang lebih ketat, terutama pada pekerjaan-pekerjaan yang berada di jalur kritis. 

Mengingat nilai SPI yang secara konsisten masih berada di bawah 1,0, 

diperlukan tindakan percepatan pekerjaan secara nyata melalui penerapan 

lembur, penambahan jumlah tenaga kerja pada titik-titik pekerjaan yang 

mengalami keterlambatan, serta penjadwalan ulang terhadap kegiatan yang 

belum berjalan sesuai rencana. Selain itu, efisiensi biaya yang telah berhasil 

dicapai selama masa pelaksanaan hendaknya terus dipertahankan melalui 
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pengawasan biaya yang konsisten, sehingga penghematan anggaran yang telah 

diraih tidak terkikis oleh biaya tambahan akibat keterlambatan. 

2. Bagi Konsultan Pengawas, disarankan untuk meningkatkan koordinasi rutin 

bersama kontraktor pelaksana dan pemilik proyek agar setiap hambatan yang 

terjadi di lapangan dapat diidentifikasi dan diselesaikan secara cepat dan tepat. 

Koordinasi yang intensif antara ketiga pihak sangat diperlukan agar pengambilan 

keputusan terkait langkah percepatan maupun penyesuaian rencana kerja dapat 

dilakukan secara tepat waktu dan berbasis data. Laporan progres mingguan 

hendaknya secara konsisten memuat nilai PV, EV, dan AC sebagai dasar 

evaluasi kinerja periodik. Dengan demikian, rekomendasi teknis yang 

disampaikan kepada kontraktor menjadi lebih terarah, akuntabel, dan dapat 

segera ditindaklanjuti. 

3. Bagi Pemilik Proyek (Kementerian PUPR), disarankan agar metode Earned 

Value dijadikan sebagai standar evaluasi kinerja proyek infrastruktur jalan, 

terutama pada proyek-proyek berskala besar yang berlokasi di wilayah terpencil 

seperti Provinsi Nusa Tenggara Timur. Evaluasi berbasis Earned Value yang 

dilakukan secara periodik dapat menjadi landasan yang kuat dalam pengambilan 

keputusan terkait alokasi anggaran, kebijakan akselerasi pekerjaan, serta 

penerapan sanksi keterlambatan sesuai ketentuan kontrak yang berlaku. Dengan 

penerapan metode ini secara konsisten, pengendalian proyek dapat berlangsung 

lebih transparan, terukur, dan efektif demi tercapainya target pembangunan 

infrastruktur nasional. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan menganalisis faktor-faktor 

penyebab penyimpangan waktu secara lebih mendalam, mengkaji aspek mutu 

pekerjaan di samping aspek waktu dan biaya, atau membandingkan kinerja 

beberapa proyek peningkatan jalan yang sejenis di wilayah berbeda. Selain itu, 

penggunaan metode Earned Schedule sebagai pelengkap metode Earned Value 

juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh gambaran kinerja jadwal yang 

lebih intuitif dan komprehensif dalam evaluasi proyek infrastruktur. 
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